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Penelitian ini bertujuan untuk meningkakan kemampuan membaca pemahaman di kelas IV dengan 
pendekatan keterampilan proses model simulasi kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Manding. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif.. 
Rancangan penelitan tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan observasi Berdasarkan hasil tes formatif yang diberikan di 
akhir pembelajaran pada siklus I, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan jika dibandingkan 
dengan data awal hasil belajar siswa pada pra penelitian. Dimana nilai rata-rata siswa hanya 60,75 
dengan ketuntasan belajar siswa 35%, sedangkan pada siklus I ini, nilai rata-rata siswa mencapai 72 
dengan ketuntasan belajar mencapai 60% dari 20 siswa. Pada siklus II, rata-rata kelas mengalami 
peningkatan yakni mencapai 81, dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 93,32%. Hasil  
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan keterampilan proses model simulasi kreatif 
tersebut dalam membaca pemahaman mengalami peningkatan 
 
Kata kunci: Model Simulasi Kreatif, Membaca Pemahaman, dan Keterampilan Proses 
 
1. Pendahuluan  
Pengetahuan sudah semakin meluas dan tidak mungkin dapat dipelajari 
secara keseluruhan, apalagi secara mendetail di dalam kelas. Oleh sebab itu siswa 
harus ditugaskan untuk mencari dan menemukan sendiri dari berbagai sumber yang 
relevan dengan petunjuk yang diberikan guru di dalam kelas. Jika tidak demikian 
maka siswa akan tertinggal dalam perkembangan IPTEKS tadi. Pemerolehan IPTEK 
yang paling tepat adalah membaca. Melalui kegiatan membaca para siswa atau siapa 
saja dapat menimba pengetahuan sebanyak-banyaknya dari berbagai buku dan sumber 
misalnya majalah, surat kabar dan internet. Membaca merupakan salah satu kegiatan 
yang tidak dapt dipisahkan dalam dunia pendidikan baik ditingkat usia dini, sekolah 
dasar menengah maupun perguruan tinggi. Orang tua pastinya akan sangat bangga 
jika memiliki seorang anak yang pandai. Kepandaian seseorang tidak lepas dari 
kegiatan membaca.  Denga membaca kita bisa mengetahui bnyak hal. Namun 
sekarang dalam kenyataannya kegiatan membaca sudah sangat kurang itu dikarenakan 
dari berbagai factor. Salah satunya kurang kepedulian dari orang tua semenjak masih 
usia dini. Kegiatan membaca ini, memang harus dimulai sejak usia dini.  
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Untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar guru perlu 
melakukan pemilihan bahan ajar membaca, teknik membaca. Hal ini bertujuan untuk 
megantisispasi masalah umum yang dihadapi siswa dalam membaca baik yang 
bernaan dengan bunyi huruf, suku kata kalimat sederhana maupun pemahaman isi 
bacaan. Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca yang dilakukan 
untuk mmahami isi bacaan. Tujuan utama kegiatan membaca pemahaman ialah untuk 
memahamai isi bacaan. Membaca pemahaman adalah suat proses yang bersifat 
kompleks meliputi kegiatan yang bersifat fisik dan mental. Membaca pemahaman 
pada tingkat sekolah dasar khususnya pada murid kelass IV menjadi bagian yang 
terpishkan dari prinsip-prinsip membaca secara umum yaitu sebagai berikut: (1) 
membaca bukanlah mengenal dan membunyikan huruf, tetapi kegiatan 
membacamelampai pengenalan huruf dan bunyi (2) Membaca dan menguasai bahasa 
terjadi secara serempak, seseorang Menurut Amir dan Rukayah membaca adalah 
peristiwa penangkapan dan pemahaman aktifitas jiwa seseorang yang tertuang dalam  
bentuk bahasa tertulis dengan tepat dan cermat 
Pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar yang berfokus pada keterlibatan siswa secara aktif dan 
kreatif dalam memperoleh hasil belajar (Semiawan 2002).                                
Simulasi kreatif merupakan nama lain dari permainan. Aminuddin (1998:2) 
menyatakan bahwa permainan yang dikategorikan simulasi kreatif adalah permainan 
yang dirancang dengan baik sehingga hasil dari simulasi itu akan bermakna sesuai 
denan prinsip tumbuh dari motivasi anak, spontan dan menyenangkan. Adapun teori 
yang mendasari membaca pemahaman adalah teori konstruktivisme dan psikodinamik 
yang dikemukakan oleh Peaget dan Vigotsky (Rofiuddin dalam Zuchdi 199:4 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penggunaan penggunaan pendekatan 
proses model simulasi kreatif diyakini dapat merangsang siswa untuk selalu aktif 
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 
07 Manding. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “ Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di Kelas IV SDN 07 Manding melalui 
Pendekatan Proses model Simulasi Kreatif 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 langkah, yakni 
persiapan,pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi. Fokus dalam penelitian ini 
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adalah proses guru dan siswa dalam pembelajaran membaca di kelas IV SDN 07 
Manding Sulawesi Barat. Selain itu, fokus lainnya adalah hasil belajar dan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran membaca melalui pendekatan proses model 
simulasi kreatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 07 Manding Sulawesi Barat. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 14 07 Manding Sulawesi Barat 
dengan jumlah siswa 20 siswa, terdiri dari 11 laki-laki dan 9 perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi.Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisi data deskriftif. Analisi data menurut Milles ( Hafid, 2007: 9) adalah 
merangkum secara akurat data denga benar. Data yang dianalisi adalah aspek siswa 
terdiri atas aktivitas dan hasil.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 3 segi, yakni 
sebagai berikut: 
a. Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila keterlaksanaan 
pembelajaran pendekatan proses melalui simulasi kreatif mencapai kategori baik 
ke atas (80≥NR≥100). 
b. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan dalam aktivitas jika nilai aktivitasnya 
mencapai kategori baik (80≥NR≥100). 
c. Siswa dikatakan mencapai ketuntasan belajar apabila nilai yang diperoleh siswa 
mencapai atau lebih dari nilai yang ditetapkan sebagai KKM pada mata pelajaran 
yaitu ≥ 74, dengan ketuntasan klasikal  
3. Hasil dan Pembahasan  
Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama, sebanyak 17 
indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan mencapai 75% dan berada pada 
kriteria baik. Pada pertemuan kedua, 18 indikator terlaksana dengan persentase 
keterlaksanaan sebesar 80% dan berada pada kriteria baik. Pada pertemuan ketiga, 18 
indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan sebesar 80% dan berada pada 
kriteria baik. Sedangkan pertemuan keempat, 19 indikator telah terlaksana dengan 
persentase keterlaksanaan mencapai 84% dan berada pada kriteria baik.  
Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran siklus II mencapai 78% dengan 
kriteria baik. Beberapa hal yang belum terlaksana selama pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru selama siklus II adalah (1) guru belum secara maksimal menyajikan materi 
dan tujuan pembelajaran, membimbing siswa selama percobaan, dan (2) guru belum 
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maksimal dalam melakukan diskusi kelas, tidak membimbing siswa selama turnamen, 
tidak memberikan motivasi dan memberikan penguatan materi. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar siklus II adalah 76,7 dengan nilai tertinggi 95 
dan nilai terendah 60. Sebanyak 16 siswa mencapai KKM dengan persentase hanya 
mencapai 76,1% sehingga pelaksanaan tindakan dengan strategi inkuiri terbimbing 
dengan pendekatan proses melalui simulasi kreatif perlu dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Hal ini disebabkan karena masih ada siswa yang belum aktif selama 
melakukan diskusi kelompok, melakukan percobaan, dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru maupun dalam LKS.  
Berdasarkan hasil observasi siswa pada ketiga pertemuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dan dapat dikategorikan baik karena hampir seluruh 
siswa melaksanakan semua indikator dengan baik sesuai yang direncanakan. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan oleh guru yakni pengelolaan 
waktu yang lebih diperketat. Dengan pengelolaan waktu ini, menyebabkan siswa 
dapat belajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan. Hal ini 
sejalan dengan Sanjaya (2008) yang menyatakan bahwa dengan pengalokasian waktu 
yang tepat, maka dapat tercipta suasana belajar yang kondusif untuk terjadinya proses 
belajar bagi seluruh siswa. Selain itu, kegiatan refleksi atas pembelajaran telah 
dilaksanakan dengan baik oleh guru. Kegiatan merefleksi pembelajaran ini dapat 
memberikan timbal balik atas ketercapaian pembelajaran itu pula.  
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru selalu memberikan 
bimbingan dengan memberikan penjelasan kepada siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran. Siswa adalah individu yang unik dengan segala perbedaannya. Di 
samping itu, setiap siswa adalah makhluk yang sedang berkembang. Perkembangan 
setiap siswa tidaklah sama, sehingga diperlukan adanya bimbingan dari guru. Sanjaya 
(2008) menyatakan bahwa guru perlu melakukan pembimbingan pada siswa dengan 
tujuan agar menemukan potensi yang dimiliki siswa dan membantu siswa dalam 
melaksanakan tugas perkembangannya. 
Walaupun telah mengalami peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa, 
namun hal ini belum mencapai hasil yang diinginkan, maka peneliti berlanjut ke siklus 
II dengan asumsi siswa sudah banyak yang paham akan materi ajar namun yang 
diperbaiki adalah kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti. 
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Berdasarkan kekurangan-kekurangan dan temuan pada siklus I, beberapa hal 
yang perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan untuk siklus II antara lain: memberikan 
bimbingan dan motivasi secara maksimal kepada seluruh siswa setiap tahap 
pembelajaran yang harus dilakukan, guru memberikan penegasan/penguatan materi 
pada setiap pertemuan, memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing sehingga siswa dapat mengetahui 
hasil yang tepat, melakukan diskusi kelas untuk membiasakan siswa dalam 
mengemukakan ide dan pendapatnya sehingga siswa lebih memahami materi. 
Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus II pertemuan pertama, 
indikator yang terlaksana  mencapai 22 indikator terlaksana dengan persentase 
keterlaksanaan mencapai 92% dan berada pada kriteria sangat baik. Pada pertemuan 
kedua, 23 indikator terlaksana dengan persentase keterlaksanaan sebesar 96% dan 
berada pada kriteria sangat baik. Pada pertemuan ketiga, 24 indikator terlaksana 
dengan persentase keterlaksanaan sebesar 100% dan berada pada kriteria sangat baik. 
Pertemuan keempat, 24 indikator telah terlaksana dengan persentase keterlaksanaan 
mencapai 100% dan berada pada kriteria sangat baik. Sedangkan rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran siklus III mencapai 97% dengan kriteria sangat baik. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar siswa siklus II adalah 83,4 dengan nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 60. Ketuntasan belajar secara klasikal dari tes 
kognitif akhir siklus II mencapai 19 siswa dengan persentase sebesar 90,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang 
telah direncanakan yakni ≥85% siswa memperoleh nilai ≥75, sehingga pelaksanaan 
tindakan dengan pendekatan proses melalui simulasi kreatif tidak perlu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. Hal ini terjadi karena adanya perbaikan yang terus dilakukan 
oleh guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Arends (2008) bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran meningkat karena adanya pembenahan dan perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan 
Melihat indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka penelitian ini telah 
berhasil, olehnya pada penelitian di siklus II ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan proses melalui simulasi kreatif dapat meningkatan 
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4. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari siklus I dan siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan proses model simulasi kreatif dapat meningkatan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 07 Manding Sulawesi Barat. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disampaikan saran 
sebagai berikut. 
1. Pada penelitian ini, penerapan penggunaaan keerampilan proses model 
simulasi kreatif dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
kognitif dan afektif siswa, sehingga diharapkan guru  melaksanakan penelitian 
lebih lanjut untuk mengukur hasil belajar psikomorik.  
2. Tema pada penelitian ini adalah tema 3 di kelas IV, sehingga perlu adanya 
penelitian lebih lanjut pada tema yang lainnya. 
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